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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Bangsa Indonesia yang mayoritas pendudukaya beragama Islam, memandang

bahwa bahasa Arab adalah bahasa kedua mereka setelah bahasa ibu (bahasa
Indonesia) seperti yang diungkapkan oleh Khalid Bahreisy buhasa Arab bukanlah
termasuk -secara psikologis- bahasa asing, tetapi lebih dipandang sebagai bahasa
“kedua” mereka yang sangat penting dalam memahami buku-buku agamanya Bahkan
Jebih dari itu, ia juga merupakan bahasa yang sangat dekat dengan kehidupan
seorang muslim, sebab muslim senantiasa menggunakannya dalam shalat, berdoa,
dzikir maupun khotbah-khotbah keagamaan. (1990 : 17).

Seiring dengan pendapat di atas Drs. Khariri Sofa mengatakan bahwa bahasa
Arab merupakan bahasa yang dipakai secara Internasional dan diakui oleh
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sekaligus bahasa resmi dalam berbagai
pertemuan Internasional yang diselenggarakan oleh badan dunia tersebut. Nilai
penting bahasa Arab tidak suja merupakan bahasa ilmu pengetahuan, akan tetapi

lebih dari itu juga merupakan bahasa agama Islam, yang digunakan secara rutin oleh

para pemeluknys di dalao berbagai ritual mereka, baik ibadah maupun doa,

demikian juga sebagai alat komunikasi. (Khariri, 1996 : 1).

Berdasarkan pendapat di atas, kedudukan bahasa Arab sangat urgen.
Disamping sebagai bahasa konnmikasi, bahasa Arab juga merupakan bshasa ilmu
pengetahuan dan yang paling istimewa adalah sebagai bahasa agama Maka menjadi

konsekuensi logis untuk memahami dan mendalami ajaran Islam dari sumbernya



langsung {Al-Qur’an dan Al-Hadits) terlebih dahulu haruslah menguasai bahasa
Arab, karena bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an, mska bahasa Arab merupakan
sumber utama pengetahuan tentang Islam. (An. Nadwi, 1992 : 11).

Bahasa Arab dan Al-Qur’an bagaikan dua sisi yang tidak dapat dipisah-
pisahkan antara satu dengan yang lainnya Mempelajari bahasa Arab adalah gyarat
wajib menguasai isi Al-Qur'an dan menguasai bahasa Al-Qur’an, berarti
mempelajari bahasa Arab. (Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, 1995 : 188).

Melihat kepentingan bahssa Arab yang begitu besar, maka sudsh sepahituya
bahasa Arab dimasukan menjadi salah satu pelajaran pada lembaga-lembaga
pendidikan (khususnye lembaga pendidikan Isiam). Bahasa Arab menduduki tempat
nomor satu bagi bahasa asing yang dipelajari pada lembaga-lembaga pendidikan
Islam, mulai dari tingkat daser, menengah dan Perguruan Tinggi. Hal ini karena

kaitannya dengan agama (Umam, 1974 : 143).
Adapun pengertian pelajaran bahasa Arab di Madrasah adelah suatu proses

pendidikan yang diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan dan
membina kemampuan berbahasa Arab fusha (Dirjen. Bimbaga Islam, Depag RI,
1993/1994 : 1).

Dr. Nana Sudjana merumuskan beberapa komponen pelajaran atau proses
belajar mengajar, yaitu: tujuan, bahan atan materi, metode, alat peraga serta
penilaian, keempat hal ini menjadi komponen utama yang harus dipenuhi datam
proses belajar mengajar. (1989 : 30).

Dalam pengajaran bahasa Arab di MTs telsh dirumusi:an tujuan pengajaran

bahasa Arab yang tertera dalam Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP),




yaitu: “sgar siswa menguasai secara aktif dan pasif perbendaharasn bahasa Arab
Fusha gebanyak 700 (tujuh ratus) kats, dan kemampuan mengungkspkan (la].a‘m
berbagai bentuk dan pola kalimal dasar yang diprogramkan sehingga dapat
digunakan untuk bahasa komunikasi dan sebagai dasar memshami buku-buku agama
Istam yang sederhana, disamping Al-Qur’an dan Al-Hadits. (Dirjen, Bimbaga Islam,
Depag RI, 1993/1994).

Dalam pengajaran bahasa Areb sering muncul problem-problem yang secara
garis besar ditinjau dari metodologi belajar bahasa, problem tersebut dapat dibagi
menjadi dua, yaitu: problem yang bersifat linguistik (kebahasaan), artinya problem
tersebut diakibatkan oleh karema bahasa itz sulit, baik itu bahasa asing, maupun
bahasa yang dipelajari ity mempunyai konstruk yang rumit; problem yang kedua
adalgh problem yang bersifat non linguistik (bukan kebahasaan), artinya problem
muncul bitkan dari bahasa yang dipelajari, akan tetapi lebih disebabkan oleh hal-hal
diluar itu, mengenai problem non linguistik ini, ditinjau dari segi kaca mata
psikologi helajar problem tersebut secara garis besar dibagi dua, yaitu faktor
internal siswa dan eksternal siswa. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam
individu yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah fiktor yang terdapat
dilugr internal individu. (Slameto, 1994 : 56).

Problem linguistik maupun non linguistik akan senantiasa muncul jika

segeorang ity mempelajari behasa, MTs Ma’arif Selomerto Wonosobo, sebagai

salah saty lembaga pendidikan agama Islam yang bemanng dan dikelola oleh

Yayasan Ma’arif, menjadikan mata pelajaran bahasa Arab sebagai mata pelajaran



wajib bagi siswa dengan tujuan sebagaimana yang dirumuskan dalam kurikulum
mata pelajaran bahasa Arab tahm 1994. (Sebagaimana di muka). |
Pada observasi pendahuluan, menunjukkan bahwa tingkat pencapaian
kemampuan atau potensi mata pelajaran bahasa Areb di MTs Ma’arif Selomerto
Wonosobo, beragam, ada yang baik, cukup dan jelek (Wawancara dengan bapak
Bachrodin, BA/Kepala madrasah, tanggal 5 Agustug 1999). Disamping itu dari hasil
wawancara dengan bapak Kabul Solechat, S.Ag. (suu mata pelajaran bahasa
Arab), maka dapat dikemukakan beberapa indikasi yang melatar belakangi adanya
kesenjangan kemampuan mempelajari behasa Arab, antara lain :
1. Diantara siswa-siswi ada yang belum dapat membaca, menulis atan merangkai
huruf Al-Qur’an dengan baik dan benar.
Rendahnya prestasi belajar mata pelajaran bahasa Arab pada siswa MTs

Ma’arif Selomerto Wonosobo.

Kurangnya sarand penunjang terutama bulmu-buku bahasa Arab, buku-buku
funtunan mempelajari bahasa Arab di MTs Ma’arif Selomerto Wonosobo.
Adanya keragaman prestasi mate pelgjaran bahasa Arab di MTs Ma’arif
Selomerto Wonogobo tersebut, terutama yang berprestasi cukup dan jélek
menunjukkan adanya problem pada siswa dalam mempelajari bahasa Arab.

Maka, berdasarkan latar belakang di atas, dan dari hasi] wawancara baik
dengan Kepala Madrasah maupun dengan guru mata pelajeran bahasa Arab, penulis
berasumsi bahwa pelaksanaan proges belajar-mengajar mata pelajaran bahasa Arab
pada MTs Ma’arif Selomerto ‘Wonosobo tersebut masih banyak mengalami problem

atay masateh, untuk mengetahui tebih jauh perlu adanya penelitian, oleh karena itu



penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang: “Problematika Pengajaran

Bahasa Arab (Studi Deskriptif analisis di MTs Ma’arif Selomerto Wonosobo)

Tahun Ajaran 1999/2000.

B. Penegasan Istilah dan Perumusan Masalah
Problematika yang penulis susun ini berjudul “Problematika Pengajaran

Bahasa Arab” (Studi Diskriptif Analisis di MTs Ma’arif Selomerto Wonosobo).

1. Penegasan Istiiah

a Problematika Pengajaran

Sebelum mencoba untuk memberikan suatu batasan secara definitif,
maka terlebih dahulu akan dirumuskan pemahaman arti menurut makna leksikal
(kamus).

Problematika : berasal dari kata “Problem” yang berarti “masalah atan
persoalan”. Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia kadang juga disebutkan

“Problinr”. Sementara itu “Problematika” berarti yang menimbulkan masalah,
atay hal yang belum dapat dipecahkan, yakni permasalahan. (KBBI, 1990 -
701).

Pengajaran : berasal dari kata “Ajar” yang mendapat awalan “pe” dan
akhiran “an’, sehingga berbunyi ‘Pengajaran” yakni : “Proses, pembuatan,
cara mengajar atan mengajarkan”. Pengertian lain adalah : “perihal mengajar
atay gegala sesuaty tentang mengajar”. (KBBL, 1990 : 13).

Sementara ity menurut paker pendidikan, pengajaran adalah : ”Suaty
aktifitas (proses) belajar mengajar”. (Abu Ahmad dan Ahmad Rokani HM,



1990 : 1). Sehingga dalam istilah penalaran meliputi dua subyek yaitn guru
sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik.

Dari penelusuran pengertian “Problematika Pengajaran” secara bahasa
(etimologi) di atas, maka dapat ditarik kesimpulan atan pemshaman, bahwa
yang dimaksud dengan istilab “Problematika Pengajaran” dalam kontek ini
adalah “suaty permasalahan dalam belajar mengajar (proses)”, atau sisi lain

dapat dimuati pengertian “Hal-hal yang dapat menimbulkan masalah dalam

proses belajar mengajar.

b. Bahasa Arab
Bahasa : Bahasa adalah merupakan sistem lambang bunyi yang berarti

kulasi (yang dihasilkan oleh alat-alat ucapan) yang bersifat sewenang-wenang
dan konfensional yang dipakai scbagai alat komunikasi wntuk melahirkan
perasaan dan fikiran. Sisi lain sebagai sistem lambang, maka bahasa sangat
erat dengan suatu etnik tertentu, sehingga bahaga juga berarti perkataan yang
dipakai oleh suaiu suku atau bangsa (suku, bangsa, negara, daerah dan
gebagainya). (KBBI, 1990 : 67).

Arab : Adalah nama sebuah komonitas manusia yang mendiami di
wilayah Asia Tengah atau tepatnya di daerah Arabia (Saudi Arabia), atay ia
adalzh nama bangsa atau bahasa di Jazirah Arab dan Asia Tengah (KBBI,
1990 : 47).

Sehingga yang dimaksud dengan bahasa Arab adalah (dalam kontek
ini) “sistem simul bunyi yang digunskan oleh masyarakat Arab untuk
berkomunikasi”. Sebagai alat komunikasi bahasa Arab sebagaimana bahasa-



bahasa lainnya seperti bshasa Inggris, Perancis, Australia dan lain-lain,
adalah termasuk bahasa Internasional.

Dapat ditegaskan bahasa yang dimaksud dengan ‘Problematika
Pengajaran Bahasa Arab” adalah : suatu dan atau berbagai permasalahan yang
timbul dalam proses belajar mengajar (pengajaran bahasa Arab). Maka boleh
jadi batasan di atas masih sangat umum, terutama untuk menunjukkan wilayah
studi serta batasan-batasan dari penelitian ini, untuk itu sebagaimana dimuka
judul skripsi ini ditambah dengan penjelasan pada anak judul, yakni “Studi
Deskriptif Analigis di MTs Ma’ arif Selomerto Wonosobo™.

Dari ansk judul di atas, dapat dipahami sebagai berikut :

Studi * kata studi adalah berasal dari bahasa Inggris Study” yang diserap ke
dalam bahasa Indonesia menjadi “Studi” yang berarti pelajaran, loka karya,
kamar kerja, arti lain adalah : mempelajari, belajar, memikirkan dan
menghafalkan (kkt, Jhon M, Echol dan Hasan Shadily, 1984 : 563).

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengatakan gmdi berarti : telaah penelitian,
penyelidikan ilmigh. (1990 : 870).

Deskriptif berarti - Menggambarkan apa adanya (KBBI, 1990 : 860). Dengan
an studi deskriptif berarti sebagai penelitian atau penyelidikan ilmish

demiki

dengan cara menggambarkan apa adanya Studi deskriptif juga disebut dengan

istilah studi non eksperimen. Dikatakan demikian karena dalam studi

deskriptif penelitian tidak memanipulasi variabel-variabel sebagaimana

penelitian eksperimen, oleh karena itu penelitian deskriptif tidak dimaksudkan



untik menguji hipotesis dan tidak selalu memntut hipotesis. (Winamo

Surahinad, 1975: 132).

MTs Ma’arif Selomerto Wonosobo, adalah sebuzh nama lembaga
pendidikan agama tingkat menengah yang dikelola dan bernaung di bawsah
Yayasan Ma’arit, dalam hal ini berlokasi di Selomerto Wonosobo.

Berdasarkan uraian dimuka, pengertian judul ini adalah upaya
menggambarkan apa adanya dengan mengemukakan metode ilmish mengenai
problem pengajaran yang dihadapi di MTs Ma’arif Selomerto Wonosobo dan
pencegahannya.

2. Perumusan Masolah
Berdasarkan lofar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka

persoalan sentral yang diupayakan jawabannya lewat penelitian ini, penulis

mernmuskan sebagai berikut:

u Apu suja yang menjadi problem pengajaran bahasa Arab di MTs Ma’arif
Selomerto Wonosobo ?.

b. Apu fuktor pendukung dan faklor penghambal proses peugajaran di MTs

Maarif Selomerio Wopnaohn 2.

gt i mengaisx Ui problesubky pengajarin baliasa Arab di

MTs Ma’arif Selemerto Wonosobo 2.
C. Tujusn dun Kegunaan P enclitian
1. Tujuan Penelition
4 Ingin mengetaliul ada tidaknya problematika pengajacan bahasa Avab Jdi MTy

Ma’arif Selomerto, Wonosobo.



b. Ingin mengetahni faktor-faktor yang mendukung dan faktor-faktor yang
menghambat pengajaran bahasa Arab.

c. Ingin mengetahui bagaimana cara mengatasi problematika pengajaran bahasa
Arab di MTs Ma’arif Selomerto, Wonosobo.

2, Kegunaan Penelitian

a. Untuk sumbangan hasil penelitian pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Purwokerto, sebagai sumbangan pustaka ilmiah.

b. Sebagai bahan masukan bagi MTs Ma’arif Selomerto, Wonosobo dalam
upaya memperbaiki pengajaran bahasa Arab dan bagi madrassh-madrassh
yang memiliki problem yang sama.

¢. Menambah pengalaman penulis tentang pengajaran bahasa Arab serta hal-hal

yang berhubungan dengan pengajaran bahasa Arab.
D. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementars terhadap
permasalahan penelitian gampai terbukti melalui data yang terkumpul (Suharsimi
Arikunto, 1987: 72).

Agar maslash tersebut dapat dipecahkan maka penulis kemukakan hipotesis
kerja sebagai berikut: Ada problematike pengajaran bahasa Arab yang terjadi di
MTs Ma’arif Selomerto, Wonosobo, agar penelitian bersifat obyektif dan terhindar
dari kemungkinan subyektifitas peneliti, maka penulis ajukan hipitesig nihil yang
berbunyi sebagai berikut: tidek ada problematika pengajaran bshasa Arab yang

terjadi di MTs Ma’arif Selomerto, Wonosobo.
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Apabila hipotesis kerja terbukti, berarti ada problematika pangajaran bahasa
Arab yang terjadi di MTs Ma’arif Selomerto, Wonosobo dan hipotesis nihil ditolak.
pamum sebaliknya jika hipotesis nihil terbukti berarti tidak ada problematika

pengajaran bahasa Arab yang terjadi di MTs Ma’arif Selomerto, Wonosobo dan
hipotesis kerja ditolak.

E. Metode Penelitian
1. Metode Penentuan Suby ek
Metode penentuan subyek disebut juga sebagai metode penentuan sumber
data, yaitu menentukan populasi sebagai tempat unink memperoleh sumber data,
sedangkan yang dimaksud dengan populasi adalah : semua individu untuk siapa
kenyatasn-kenyataan yang diperoleh dari sampel itu hendak digeneralisasikan.
(Sutrisno Hadi, 1989 : 70).
a. Subyek Penelitian, yaitn sebagai informen antara lain :
1) Kepala Madrasah
2) Guru
3) Karyawan
4) Siswa
b. Populasi

Dalam penelitian ini, populasinya adalah siswa-siswi kelas I, Il dan Il MTs

Ma’arif Selomerto, Wonosobo, catur wulan I, dengan jumlsh 129 siswa

dengan perincian gebagai berikut :
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— Kelas I berjumlah 36 siswa
— Kelas II berjumlah 44 siswa

— Kelas III berjumlah 49 siswa

Jumiah : 129 siswa
¢. Sampel
Sampel adalah jumlsh penduduk yang jumlahnya kurang dari populasi.

{Sutrisno Hadi, 1989 . 221). Yang perlu diperhatikan dalam masalah ini

adalah penetapan besar kecilnya sampel. Berikut ini pendapat dari para ahli

antara lain :

Untuk sekedar ancar-ancar maka apabila subyeknya kurang dari 100,
lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi, selanjutnye jika jumlah subyek besar, dapat
diambil antara 10 - 15 % nya atay lebih ... (Suharsimi, 1990, 107),
Dalam hal ini jumlah keseluruhan siswa adalah 129, penulis ambil 35 % nya,

menjadi 45,15 giswa. Agar lebih mudah dalam pengambilan sampel maka

diambil 45 siswa.

d. Teknik sampling
Teknik sampling adalah cara atau teknik yang digunakan untuk mengambil
sampel. (Sutrisno Hadi, 1989 : 75-76). Uniuk mengambi} sampel dalam hal ini

penulis menggunakan teknik random sampling, yaitt mengambil sampe| secara

rancom atau tanpa pandang bulu. {1989 : 75).

Langkah-langkah teknik rendom sampling :

D Menulis nama giswa-siswi MTs Ma’arif Selomerto, Wonosobo yang

berjumlah 129 siswa
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2) Nama-nama tersebut digulung dan dimasukan dalam kaleng.
3) Mengeluarkannya sanipai 35 %6 nya yaitu sejumlah 45 nama siswa_
Untuk lebih jelasnya mengenai sampel, berikut ini penulis kemukakan data

giswa yang dijadikan sampel, yaitu :

TABEL 1
SISWA YANG DIJADIKAN SAMPEL

NO Nama Siswa Kelas
1 Sttt Ukaroh 1

2 Siti Zulaikhah
3 Triningsih

4. | Akhadi

5. | M. Mufid
6

7

8

9

Tono Setiawan

Mansyur Yahya
Muhammad Mukti
Emi Susepti
10. | Yono Prastika
11. | Sri Rodiyah

L B L B RF T R ey R

12. | Miskiyah
13. | Umi Sofiatun
14. | Nartiyah

15. { Isticharoh
16. | Marzuki

17. | Supriyati

18. { Susanti

19. |Romadlon
20. | Erno Hadayal
21. | Puji Astuti
22. | Sariyah

23, { Khusni annah

RIERIRIRIEHE
=
c-c'c-c-vmama?ggsss
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Lanutan tabel I

24. { Ma’rus Aan Ib
25. | Soleh oo
26. | A. Tohir oo
27. | S. Surengat ob
28. | Chamidah Ma
29. | Rizki Fadhli Ma
30. | Iriyanto Ta
31 | Yudik Ma
32. | Sulimah a
33. | Wartinah Ma
34. | Wartini Ma
35. | Umiyati o
36. | Abdur Rohman mb
37. | Sunari oo
38. | Sukesti Mo
39, | Fanani ZF. b
0. |R Aminata__ b
T Sowramo Mb
| & Mustangin mb
43| Tri H Mustika Raja b
" m tun b
45. | Maftuchin

2. Metode Pengwpilan Data

a. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode yang kerap digunakan dalam

penelitian lapangan, metode ini diartikan sebagai cara penghimpunan data
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yang dilaksanskan dengan cara mengamati dan mencatat gejala-gejala yang
diteliti baik langsung mapun tidak langsung (dengan menggunakan alat-alat

tertentu). (Anas Sudiono, 1981 : 18).

b. Metode Test
Dijelaskan oleh Wayan Nur kancana dan Sumaﬁana bahwa test adalah

cara yang digunakan untuk mengadakan penelitian yang berbentuk suatu tugas

atan serangkaian tugas yang harug dikerjakan oleh anak atau atan kelompok
anak sehingga menghasilkan suatu nilai tentang tingkah laku atau prestasi anak
tersebut, yang dapat dibandingkan dengen suat nilai atan dengan nilai
standard yang ditetapkan (1986 : 25).

Penelitian yang dilakukan penulis adalah ustuk mengukur prestasi, oleh
karena ity test yang digunakan adalah test hasit belajar. Dalam hal ini penulis
menggunakan pre test dan post test. Pre test dilakukan sebelum pemberian
periakuan dan post test diberikan setelah pemberian periakuan.

¢. Metode Wawancara

Metode wawancara atau interview adalah suatu cara untk

mengmnpulkan data dengan mengajukan perianyaan-pertanyaan langsung

kepada informen atan autoritas (seorang ahli atau yang berwenang dalam suatu
magalah). Pertanya20 biasanya disiapkan terlebih dabulu yang diarahkan
kepada informasi-informasi untuk topik yang akan digarap. (Gorys Keraf,

1994 : 161). Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi dari siswa,

dewan guru seris pimpinan madrasah scbagai data tambahan untuk melengkapi

data penulisan skripsi ini.
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d. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode pengempulan data dengan
mencatat, meneliti, pengalaman atau dokumentasi tertulis baik menyangkut
langkah-langkah yang ditempuh maupun catatan lain yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti. (Suharsimi Arikunto, 1989 : 107).

Metode ini digjukan kepada tata usaha untuk memperoleh data sejarah
berdirinya MTs Ma’arif Selomerto, Wonosobo, data guru dan siswa terytama
tentang evaluasi pengajaran bahasa Arab, struktur organisasi dan fasilitas yang

dimiliki MTs Ma’arif Selomerto, Wonosobao.

e. Metode Angket
Metode angket adalah pengumpulan data melalui suatn  daftar

pertanyaan yang telah disusun sedemikian rupa (Anas, 1986 : 27), yang biasa
diajukan pada subyek (responden), jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
tersebut dijadikan data untuk mengungkapkan masalah yang diteliti.

Metode ini digunakan untuk mengungkapkan data tentang problem yang

terjadi dan hal-hal yang berkaitan dengan sebab terjadinya problem tersebut

yang diajukan pada masing-masing siswa secara tertalis.

3. Metode Analisis Data

Vaitu untuk memilib dan menyusun data yang telah terkumpul. Dalam hal

ini berbentuk dua cara yaifu data kualitatif dan data kuantitatif.
a. Data Kualitatif
Untuk menganalisa dalam analisa deskriptif interpretasi yaity

mengadakan penaﬁriran seperlunya kemudian ditarik suate kesimpulan.
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b. Metode Kuantitatif
Untuk menganalisa dalam analisa deskriptif prosentase. Dalam

penelitian jni, bahwa untuk menggambarkan secara umum keadaan sampel
yang diteliti adalab menggunakan analisa deskriptif dalam tabel frekuensi

relatif atan prosentase, dengan rumus sebagai berikut :

P= I-xlOO%
N

Keterangan :
f : Frekuensi yang dicari prosentasinya

N : Number of case (jumlah frekuensi atau banyaknya individu)

P : Angka prosentase. (Anas Budiono, 1989 : 40)

F. Telaah Pustaka

Telagh pustake adalah seleksi masalah-masalsh yang akan diangkat menjadi

topik penelitian dan juga yang lebih Iuas. (Tatang M. Arifin, 1986 : 61). Telaah
pustaka ini diperlukan datam getiap penelitian, karena untuk mecari teori-teori,

kongep dan generalisasi yang dapat dijadikan ladasan teori penelitian yang

dilakukan. Secara garis besar telash pustaka yang bersumber pada bacaan dapat

dikelompokkan dalam dua hal, yaity sumber bacaan khusus dan sumber bacaan

umum. (Sumardi Suryabrate, 19
perapa buku yang penulis temukan berkaitan dengan pengajaran

84 : 73).

Ada be

bahasa Arab, diantaranya :

1. Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab oleh Drs. H. Tayar Yusuf dan

Drs. Syaiful Anwar.
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2. Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab, oleh Juwairiyah Dahlan.

3. Pengajaran Bahasa Asing, oleh Dr. Mulianto Sumardi.

Dari beberapa literaur di atas, secara implisit dapat penulis sebutkan bahwa

pada dasarnya dalam sistim pengajaran segi yang disorot dalam berhasil tidaknya

suatu pengajaran adalah dari segi metode. Mulianto Sumardi, 1974 : ). Namun

ada yang memandang keberhasilan suatu pengajaran adalah karena guru yang
pmfegiona{ (Uzer Ustman, 1992). Berbicara tentang penting tidaknya swatu unsur-
unsur dalam pengajaran, maka hal yang harus dilihat dari tujuan yang akan dicapai

sebab tujuan menentukan materi dan metode yang digunakan.

Disamping buku-buku di atas, penulis juga menelaah karya-karya ilmiah lain

diantaranya :

1. Problematika Pengajaran Bahasa Arab (Studi kasus faktor-faktor penyebab

rendahnya prestasi belajar bahasa Arab siswa-siswi di MTs Muhammadiyah

Purwokerto), karya Isnani Hadayati (92622073). Dalam karya ilmiah ini yang

febih digoroti adatah problematika yang didasarkan dari perolehan prestasi yang

dicapai oleh siswa yang memiliki nilai rendah. Karya ilmiah ini masih kurang

sempurna karena yang diteliti hanya siswa yang berprestasi rendah saja tanpa

mengemukakan giswa yang punya prestasi baik. Hal ini terkesan bahwa di MTs

agian besar perprestai jelek.
Bahasa Arab di MTs Ma’arif Kalisalak Kebasen

tersebut seb

2. Studi Tentang Pengajaran

(Studi pendekatan metodologi), karya Ummu Mahmudah (91620247), dalam

ilmigh ini hanya meneliti tentang tepat tidaknya suaty metode yang

g’arif. Dalam karya ilmiah ini yang lebih banyak disoroti

karya
digunakan di MT8 M
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dari segi tepat tidaknya suaty metode dan kurang melihat dari segi materi guru

maupun fujuannya
Maka dalam karya ilmiah ini penulis akan mengadakan penelitian mengenai

Problematika Pengajaran Bahasa Arab dari segi tujuan materi dan metode di MTS

Ma’arif sebagai suatu penelitian yang berbentuk deskriptif analitik.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan gambaran umum dari isi ringkasan ini,
sekalipun hal tersebut belum dapat diketahui secara lengkap isinya, namun telah

memuat gambaran akan persoalan yang dicakup dalam pembahasannya

Pembahasan skripsi ini terdiri dari empal bab dan sebelummya dimmlai

dengan lembaran-lembaran formalitas seperti : halaman judul, nota pembimbing,

pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel,

Sedangkan untuk selanjutnya adalah :
Bab I : bab ini sarat dengan konsidensi karya ilmiah ini, sub bagian dimulai

dengan latar belakang masalah, sebagai dasar pemikiran diadakan penelitian ini,
kemudian penegasan istilah dan perumusan masalah, fjuan dan kegunaan penelitian,

lals dijuraikan mengenai metodologi penelitian yang digunakan untuk meneliti

permasalahan yang akan diteliti. Kemudian telash pustaka yang mengemukakan

teori-teori yang berhubungan dan menduknng penelitian ini dan sebagai akhir dari
bab ini adalsh sistematike pembshasan yang dicakup penelitian ini.

Bab I : Pembahasan bab ini mengenai pengajaran bahasa Arab dan
problematikanya, digwali dengan pengajaran pelajaran bahasa Arab, dikemukakan

rngngenai pengerﬁan belﬂjﬁl’ mengajar, hat-hal yang mempengaruhi belajm', metode-
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metode yang diterapkan dalam pengajaran bahasa Arab, kemudian dijelaskan
mengenai mata pelajaran bahasa Arab di MTs Ma’arif Selomerto, Wonosobo
dijelaskan mengenai pengertian mata pelajaran bahasa Arab, tujuan pengajaran mata

pelajaran bahasa Arab, kurikulum yang digunakan, evaluasi mata pelajaran bahasa

Arab. Selanjuinya dibahas mengenai problematika pengajaran bahasa Arab baik

mengenai problem linguistik maupun non linguistik.

Rab I1I : Bab ini merupakan bab pokok dalam penelitian ini, yaitu mengenai
laporan penelitian, diawali dengan menguraikan tentang kondisi MTs Ma’arif

Selomerto, Wonosobo yang meliputi sejarah berdirinya, perkembangan kondisi

siswa, guru serta karyawan lainnya Kemudian mengenai prosedur pelaksanaan

penelitian, penyajian data, dilanjutkan dengan analisa data dan yang terakhir
penatsiran data yang telah didapat.
Bab IV : bab ini adalah bab penutup yang sebelumnya diawali dengan

kesimpulan, saran-saran bagi madrasah, dewan guru, serta pimpinan madrasah dan
akhirnya ditutup dengan kata penutup, sekaligus menandakan selesainya penulisan,

pembahasan dan penyusunan karya ilmiah in.

Bagian akhir yaitu daftar kepustakaan dan lampiran-lampiran yang memiliki

kaitan dengan penelitian ini.



BAB II
PENGAJARAN BAHASA ARAB DAN PROBLEMATIKANYA

A. Pengajaran Mata Pelajaran Bahasa Arab
1. Pengertian Belajar Mengajar

a Pengertian Belajar
Untuk memahami pengertian tentang belajar, maka di sini akan penulis

kemukakan beberapa rumusan atau definisi tentang belajar antara lain:

1) Moh. Al mengatskan dalam bukunya : “Guru dalam Proses Belajar

Mengajar’ secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan
tingkah laku akibat interaksi individu dengan lingkungannya. (1987 : 14).
2) Nana Sudjana mengatakan bahwa “Belajar pada hakekatnya adalah suatu

proses perubahan dalam tingkah laku seseorang yang disadarinya”. (1982 :

2).
3) Drs. Slameto dalam bulkunya “Belajar dan Faktor-Faktor yang
msmpengmuhim’a” mengemukakan sebagai berikut :

«Belajar adalah suatu proses ussha yang dilakukan individu untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,

sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan

linglungannya”. (1991 : 2)
Dari ketiga divinisi di atas, dapat dilihat secara redaksional tidak

terdapat perbedaan. Maka dapat diambil pengertian bahwa sesungguhnya

belajar adalah cuatu proses usaha yang berupa aktivitas mental atau psikis
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yang berlangsung dalam interaksi yang aktif entara individu dengan
lingkungannya dan dilalukan secara sadar dan menghasilkan sustu perubahan
tingkah laku efektif, kognitif dan psikomotor.
b. Pengertian Menggjar
Untuk mendapatkan gambaran tentang mengajar, maka penulis akan
kemukakan beberapa rumusan pengertien mengajar dari para ahli pendidikan:

1) H. Moh. Ali mengemukakan bahwa “Mengajar adalah suatu upaya yang
disengaja dalam rangks memberi kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya
suatu proges belajar sesuai dengan tujuan yang dirumuskan”. (1989 : 12).

2) Menurut Nana Sudjana dalam bulamya “Apa dan bagaimana Mengajar”
mengemukakan sebagai berilut: “Mengajar adalah membimbing kegiatan
giswa belajar; mengajar adalah mengatur dan mengorganisasi lingkungan

yang ada di sekitar siswa sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan

sigwa melakukan kegiatan belajar. (1975 : 3).

3) Willian H. Buston mengemukekan pendangannys bahiwa: “Mengajar adalah
upaya dalam memberi perangsang (stimulan), bimbingan, pengarahan dan

dorongan kepada gigwa agar terjadi proses belajar”. (Moh. Ali, 1987 .

12).
Dalam kopsep pengajaran dari tiga pendapat di atas, tanpak titik berat
peranan guru pukan gebagai pengajer dalam pengertian menstranforniasikan

ilmu kepada siswa, melainkan sebagai pembimbing belajar, pemimpin belajar
atay fasilisator belgjar. Ini berarti inti proses mengajar adalah menumbuhkan

kegiatan siswa untuk belajar.



Keterpaduan entara konsep belajar dan mengajara di atas melahirkan

konsep baru yang disebut “Proses Belajar Mengajar™.

2 Hal-hal yang M empengaruhi Belgfar
Belajar sebagai suatu proses atau aktifitas disyaratkan oleh banyak sekali

hal-ha! atay faktor-faktor, Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar itu sangat

banyak sekali macanys, dalam hal ini penulis sajikan menurut pendapat Sun;é.di

Suryabrata datam bulunys Psikologi Pendidikan, yaitu :
o Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar. Hal ini dibagi dua, yaitu :
1) Faktor-faktor non-sosial, misalnya keadaan cuaca, udara, waktu (pagi,
giang atan malam), tempat (letaknya, pergedungannya), alat-alat yang
dipakai untuk Dbelajar (seperti alat tulis menulis, buku-buku, alat-alat

peraga dan sebagainya yang biasa kita sebut alat-alat pelajaran).

2) Faktor-faktor gogial dalam belajar, misalnya kehadiran seseorang baik

secara langsung atau tidak langsung, langsung dalam artian manusia ity ada
(hadir), tidak jangsung misalnya foto seseorang, hel ini akan menggangen

proses belajar yang sedang berlangsung,

b. Faktor-faktor yang berasal dari datam diri pelajar. Faktor ini dibagi menjadi

dua bagian, yaitu :
1) Faktor-faktor figiologis dalam belajar, faktor ini dibagi menjedi dua, yaity
g) Keadaan tonus jasmani pada umuwmys, misalnya nutrisi yang cukup,

karena kekurangai kadar makanan, jasmani akan cepat lelah, lekas
mengantuk, lekas lelab dan sebagainya, penyakit-penyakit yang



kronissering diabaikan, padshal mengganggn belajarmisalnya; pilek

gakit gigi, batuk dan sebagainya.

b) Keadaan fungsi-fingsi jasmani tertentu terutama fungsi-fingsi panca
indra, panca indra merupakan syarat dapainya belajar itu berlangsung
dengan baik, maka sebaiknya diadakan penjagaan agar panca indra anak

didik dapat berfimgsi dengan baik, baik penjagasn yang bersifat kuratif

maypun preventit

2). Faktor-faktor psikologis dalam belajar
Faldor-faktor psikologis merupakan faktor yang mendorong aktifitas

belagjar itu atau hal yaug merupakan alasan dilakukannya perbuatan

belajar itn. Maslow mengemukakan motif-motif untuk belajar itu adalah:

a) Adanya kebutuhan fisik.
uhshan rasa aman, bebas dari kekhawatiran.

b) Adanye keb il
¢) Adanya kebutuhan akan kecintaan dan penerimaan dal
dengan orang lain. am hubungan
d) Adanya iebutuhan untuk mendapatkan kehormatan dari orang lain atau
magsyarakat. _
gifat untuk mengemukakan atay mengetengahkan diri

¢) Sesuai dengan
(Sumadi Suryabraia, 1990 : 253-254).

Faktor-foktor tersebut di atas saling berkaitan satu dengan yang lainnya

dan untuk mendukung pros

perhatikan denges sebaik-
mal mungkin, sedangkan hal-hal yang menghambat harus

es belajar mengajar, faktor-faktor tersebut harus benar-

benar di bailmya. Faktor pendukung harus bisa

dimanfaatkan seopti
nindarkan sedini mungkiz

dapat di
diterapkon dalam Penggjaran Bakasa Arab

3. Metode-metode yang

a Pengertian metode pengajarml



Metode diartikan sebagai suatu cara yang ditempuh seorang guru untuk
mencapai ujuan pengajaran yang telah ditetapkan atan dapat diartikan sebagai
cara menyajikan materi kepada siswa untuk mencapai tjuan yang telah

ditetapkan. (Rugtana Ardiwinata, 1989: 73).

Adapun pengajaran adalah suatu proses penyajian bahan atau materi
pelajaran oleh seseorang kepada orang lain dan orang lain menerima dan
menguasai bahan itu. (Drs. Ign. S. Ulihbukit karo-karo, 1984 : 3).

Dari pengertian di atas dapat secara singkat dikemukakan bahwa

metode pengajaran adalah cara atau jalan yang ditempub untuk mencapai

tujuan pengajarsn.
b. Macam-macam metode pengajaran bahasa Arab
Menurut Juwairiyah Dahian dalsm bukunya “Metode Belajar
Mengajar Bahasa Arab”, menegaskan bahwa terdepat 22 macam metode
pengajaras bahasa Arab. Metode-metode tersebut antara tain : Direct Method,

thod, Phonetik Method, Reading Method, Grammer Method,

in-men Method, Conuersatio Method. (1992: 110-119).

patural Me

Eclectic Method, M
Keterangan mengenai metode-metode tersebut adalah sebagai berilart :
4 adalah metode langsung, yaify guru langsung m
ng (bahasa Arab). enggunakan
2) Natural Meﬂ:o;l,hfﬁ pengd)
g akm b al . . . . .
3) Phoneti Method, pada metode ini pelajaran diberikan secara sedikit demi
Phonet X o dengan cara mendengarkan, Mg enp w8 e 28 Poncek
kepdian kata-kal® panjang sehingga kemudian menjadi percakapan dan
cerita.

aran metode ini sama sekali tidak boleh
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4) Reading Method, metode ini bertujuan mengajarkan dan ;

_ melatih kemahi
dalam bahasa Asing dengan cara materi pelajaran dibagi menjad; x:ahu::
bagian tertentu, tiap bagian didahuiui dengan daftar lm.t.m-kmtaagl
mnk;l::}'ﬁ akan d]ﬂl:{pad{m melalui konteks, terjemahan atau gembar- ya:rg
getelah siswa ¢ menguasai kosa kata, diajarkaniah b .
dalam beniuk cerita singkat acean (ambahan
Grammer Method, ciri Khusus metode ini adalah de; cara menghafl
kaidah-kaidah tertentu, kata-kata itn kemudian dmglm.%?n mem::t kaidah
tata bahasa Dalam metode ini gury tidak mengajarkan untuk kemahiran
bahasa, tetapi dalam menggunakan jam pelajaran banyak untuk mengajar

tentang bahasa.
6) Ectectic Method, adalah metode campuran, kemshiran berbshasa diajarks
memurut tahap-tahao gebagai berikut : berbicara, memnlis, memahami dan

membaca.
7) Mim-mem Method, singkatan dari mimery atau meniru dan morization atau

m -
ional Method, metode ini adalzh selalu berdasarkan percakapan

8) Conversat .
antara guru murid aian antra murid yang saty dengan yang lain secara
berpasangan atan berkelompok.

5)

¢. Faktor-faktor dalam pemilihan metode
Mengingat banyak sekali metode pengajeran yang di g

gekolah, maka para gurn hendaknya may memilih dan memilah metode mana

yang dianggapnys torbaik, minimal sesuai dengan kemampuan diri .
giswa yang diajarnya
Berikut ini pemilis paparkan faktor-faktor yang perlu diperhatik

de, ysitu :

dalam memilib meto
ai dalam proses belajar mengajar.

1) Tujuan yang hendsak dicap
2) Kemampuati dan latar belakang siswa yang diajar.
3) Guru yang mengajar.

gaat perlangsungaya proses belajar mengajar.

5) Sarana belajar yang tergedia. (Rustanan Ardiwinata, 1985 : 85).

4) Keadaan
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Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam memilih metode mengajar :

1) Fakior manusia
2) Faktor bidang studi
3) Faktor fisik dan wakty

B. Maia Pelajaran Bahasa Arab di MTs

1. Pengertian Mata Pelajaran Bahasa Arab
Dalam kuriklum 1994, Garis-Garis Program Pengajaran (GBPP) mata

a Arab dijelaskan babwa :

Arab adalah suatu proses pendidikan yang diarahkeh
unuk mendorong, membimbing, mengembangkan kemampnan berbahasa
Arab secara akiif maupun pasif serta menumbuhkan sifat positif terhadap
bahasa Arab Fusha Kemampuan bahasa Arab aktif yaitu kemampuan
perkomunikasi, baik secara ligan yaitu dapat berbicara dengan orang ain
manpun tertulis yaitn seperti membusat karangan Kemampuan berbahasa

uan untuk memshami pembicaraan orang lain dan

Arab pasif yaitu kemamp
kemampuan memaham! bacaan. (Depag RI, 1993 : 1).

engertian di atas dapat dipahami babwa bahasa Arab yang
ahasa Arab standar yang digunakan uniuk percakapan

pelajaran bahas
«pelnjaran bahasa

Dari P
digjarkan di MTS adalsh b
resmi dan biass digungkan uptuk memlis buku-bukn, majalsh-majalah serta

hubungan internasional.
———
ebush penggim tujuan adalzh mempakan faktor yang sangsat

2. Tuju Bohasa Arab

Dalam 8
penting, kereng merupakan erah Y208 hendak dicapai atait tijuan itulah yang
arah terhadap proses bels)
yan mata pelajaran bahasa

. ar mengajar.
members

Adspun tj

Argb di Madressh Tsanawiyah

adalah :
« : af menguasai secara aktif manpun pasif perbendaharaan
kﬁmswwumlnh 700 kata dan ungkapan dalam berbagai bentuk
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kata dan pola kalimat dagar ;
; ‘ yang diprogramk : _
sebagai alat komunikasi dan sebagfj dasar ;: njehm.g_gTJ dapa; dignnakan
i buku-buku agama

Islam yang sederhana dis i -Qur’

1993 : 1-2). amping Al-Qur'an das Al-Hadits”. (Depag RI

Tujuan di atas adalsh tujuan kurikuler mata pelajaran bahasa Arab di
1

MTS, tujuan kurikuler adalah tujuan yang hendak dicapai oleh masing-masi
" asmg

bidang studi. (Suharsimi Arikunto, 1991 : 57).
Datam kurikulum mate pelajaran bahasa Arab, disamping terdapat tuj
jian
furiluler di atas, juga terdapat tujuan instruksional, tujuan intruksional adalzh

rumusan pernyalaan mengenai kemampuan yang diharspkan dikuasai si
iswa

roses pengajaran. (Nana Sudjana, 1989 : 6).
dakan menjadi dua, yaitu Tujuan Instruksional

setelah ia menerimap
Tujuan instruksional dibe

Uum (TTU) dan Tujuan Intruksional Khusus (TIK).

3. Kurikulwmn Yang Digunakar
dignnakan di MTS

a Kurikulum yang
argn mata pelajarm bahasa Arab di Masrasah

Kurikulum pengd
Mo arif Selomerto, Wonogobo adalah kurikulum yang tercantum
can

Program Pengajaras (GBPP) yang dikeluarkan oleh
uga digunakan pada madrasah-

Tsanawiyah
dalam Garis-Garis Besar

Depm‘temm'] Agamng R1 Tahun 1993/1994. Ini J

Indonesia.

madrasah 1ain di sehuub
ikulum mate pelajaran bahasa Arab untuk

Secara garis pesar isi kur

Madrasah Tsanawiyal meliputi ¢

a Tujuad Instruksiona! Umun (TTU)

b. Tujuan Intruksional ghusus (TIK)
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c. Materi Pelajaran

d. Pokok Bahasan atau sub pokok bahasan

e. Kelas
f Catur Wulan
g Jam Pelajaran

(1993/1994 : 3).

b. Ruang Linglup Mata Pelajaran B
ngkup merupakad bagian dari kurikulum.

ahasa Arab

Ruang li
1) Unsus-unsus pahasa Arab meliputi :

g) Bentuk kata (sharfy)

b) Struktur kalimat

¢) Muffadat

2) Kegiatan berbahasa mel iputi :

a) Bercakap

b) Membaca
¢) Mengarang (Deped Ri 1993, 2-3).
4. Evaluasi Mata Peaioro® Balrasa Arab

a. Pengertian Evaluasi
ws. Winkel dale® pulamya “Psikologi Pengsjaran” mendifinisikan

ai berikut
ai seberapa jauh sesuatu berharga,

. . oopentusn S2IP ) .
“Fyalunst bm’;te':jn i;l’ai, ovaluasi ferhadap hasil pelajaran yang dicapai
permuty atap © ongandung penilaian te_madag hasil belajar berarti
oleh j‘;‘:": Tampai seberapa jouh tujuen-bijuan instruksional yang

I . .
::::ﬂmp}?akﬂﬂ hasi! beld) '

evaluasi sebag
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Berdagarkan devinisi tersebut di atas, maka pennlis memberik
an

pemahaman bahwa evalugsi merupakan alat untuk mengukur sampai diman
a

penguasaan siswa terhadap materi yang disampaikan.

b. Tujuan Evaluasi

Bertitik tolak dari pengertian di atasa, maka tujvan evaluasi dapat
dirumuskan sebagai berikut :

1} Untuk memberikan umpan palik kepada guru, sebagai dasar  unuk
memperbaiki proses belajar mengajar.

2) Untuk menentukan angka kemajuan data hasil belajar masing-masi .
.t . ng murid.

dalam situasi belajar yang tepat, sesuai den;an

3) Untuk menempatkan murid dalem sit
tingkat kemampuan yan8 dimiliki owrid.

4) Untuk mengetahui latar pelakang (psikologi fisik) dalam belajar. (Abdul

952 : 143).

Rachman Saleh, 1

¢. Teknik-teknik Evaluasi
uasi di gekolah dapat ditakukan dengan menggunakan du

Teknik eval
macam teknik, yaitu :

1) Teknis tes
akan untuk menilai kemampuan siswa tentang aspek

Teknik ini dugu?
pengetahuasn. Bentuk tes atat ovaluasi yang digunaken adalah obyektif dan

egsel.

2) Teknik non tes
an untuk menilai sikap, minat dan kepribadian siswa

Teknik ini dignnak
atal ovaluasi Y918 digunaken adalah observasi, angket, uesoner,

Bentuk tes
anekdot. (Depag

wawancara, calatat

RI, 1988/1989 : 5-6).
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d. Cara-cara Evaluasi
Dal i
am melaksanakan evalasi, dapat dibedakan dalsm tiga car
| | 8, yaitu
evaluasi tertulis, evaluasi lesan dan evaluasi prakiek.

Dalem memberi skor, evalasi dapat dibedakan menjadi dua car
a, yaitu

luantitatif dan kualitatif Adapus
angka-angka misalnya 1, 3, 5, 7, 9 dan
gecara kualitatif adalsh penilaian dalam

yang dimaksud evaluasi secara kuantitatif

geterusnya, gedangkan evaluasi
bentuk pernyaiasi, misalnya, baik, baik gekali, cukup, kurang dan sebagai
againya.

(Depag RI 1988/1989" 5-6).

e. Aspek-aspek yang Dievaluasi

Aspek-aspek yang dievaluasi dalem maia pelajaran tertenty adalah

acu pada kebanyakan yang dipakai dalam dunia pendidikan, yaitu
ai

“Teksonomi Bloom” yang

meng

menggunakan

1) Aspek Kognetif
a) Pengetahuan
b) Pengertian
c) Aplikasi
d) Analis8
e) Sintesa
Evaluasi
2) Aspek Af® i
a) Peneri
b) Respon
c) Penilaian
d) Organisasi
e) Kn.rﬂktel'iﬂﬁk )
3) Aspek Psiokomotonk
a) Peniruat
b) Penggune?”

mencakup tga domain atan segi, yaitu:

d) Peny .
aligas!
cana dan pPN. Sumartand, 1987 : 74).
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C. Problematika Pengajaran Bahasa Arab
1. Peoblem Linguistik

Spatn hal yang mengunhmgkan bagi bangsa Indonesia ialah jika mereka

man mempelajari bahasa Arab, karena dalam bahasa Indonesia sudah banyak

perbendaharaan yang astinya diambil dari bahasa Arab. Dengan persamaan yang

sudah tersedia akan memudsahkan siswa datam mempelajari bahasa Arab. Tetapi
selain it juga ada pefbedaan-perbedaan yang menimbutkan kesulitan. Berbagai

prolem yang dialami oleh gigwa di Indonesia yaitu adanya perbedasn-perbedaan.

Perbedaan itulah yans§ menyeb
perbedasan iti acla lima, yaitil
(phonologi)

abkan kesulitan dalam mempelajari bahasa Arab

3 Sistemtaia bunyi
ghasa (nabwu dan gharaf)
daharaan kefa (moufradat / VOC

b tatab
abuiary)

¢ Perben
d Uslub (susunad kata)

e Tulisan (imla’)

(Fuwairiyah Dahlan, 1992 44).
punyi bahasa Arab dise
ada tingkatan ini hendaknya guru bahasa Arab

i-kali mengucapkan huruf-huruf

but il Tajwid dengan

mempelajari
bergabar untuk melatib

ogi tinghaten 187 ih ada siswa yang belum bisa
——
a kesulitan terletak

Arab, apalagi b

mengucapkan 337 be
ada w0y

Arab karena pasic pendidikan agama yang
pada aWﬂ-l in.i. Selaiﬂ dﬂri pada

kurang, Karena P



32

Arab yang buayi (suars) nya tidak dijumpai dalam bahasa

itu ada beberap husuf
ibu atan bahasa nasional, seperti :
— Tsa/ Ui = C--'(}-J
5 Lo-
—Ha/ T = J‘E
5 0
—_ K.hil’/ z = 9 _9pb/
Sy
D/ > = N y
‘g /4
—shod/ F O~ 2
&)
- DlOdlr ¥ = r /
~ 5 e
~ The'/ NP = .
PRTA
_phe'/ B T !
& o
— ‘Ain/ = | ;
~ Ghain/ & T s
Bahasa Arab tidak sam2 depgan ba‘hasa lain, yaitu dalam bahasa Arab,

memahami vahasa Argb (tlisannya) terlebih dahutu

rang atay Siswa gkan
ukan membaca buku kemudian memahaminya,

o dibacanys

arena dalam behasa
Jkat pada akhir buruf adalah sangat menentukan

geseo

sebelum tulisany
Arab tulisannya biasenya tidak diberi

mengapa demikia® 7,k
akal) gedangkan B
aksudnya 088 artiny®

ghasa dlasm bahas

ingin memahami tulisan b
(mnhadasiah) maka tak cukup hanya

harakat (sYy

pemahamaniy? m
Oleh sebab i3 b

o Arab yang disebut nahwu dan sharaf

erbghasa Arab. Tetapi jika

enting jika 1

adalah gangal P
of lancaf pel’cakapan

geseorang ingin metp
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berbekal nahwn dan sharaf saja melainkan harus sering melatih hal-hal secara

seimbang, hal-hal tersebut adalah :

a Listening  =sima’iyab

(Juwairiyah, 1990: 46).
Problem ketiga yaitn perbendaharaan kata dalam bshasa Arab banysk
diperoleh dengan cara mencar! pemecahan yang hal ini jarang dijumpai dalem

bahasa ibu atau nasional.
elanjutnya adalah mengenai segi tulisan yang berkaitan

Probiem yang 8
imla’ dan khat Jika bahasa Indonesia ditulis dari kiri ke kanan, n
bahasa Arab ditulis dari kanan ke kiri, hal ini memerlukan latihan yang cul
menyita wakiu bagi sigwa yang pemuie: seperti siswa MTS yang tidak it

ada yang meras paru mengensl tulisan

geperti it Namun jika tekun semua akan

mudah diatasi.
. Peoblem Non Lzﬂguisfi"
problem non linguistik ada dua faktor yang dapat mempengaruhi

hat yang ¢
ya.ltu faktor berhubungan dengan kead

Dalam
orcakup di dalamnya adalah faktor intern

Jktifitas belajar AdP hal
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Faktor ini diduga sangat mempengaruhi pada kemampuan belajar siswa, sebab
seperti yang pernah dikemukakan oleh M. Ngilam Purwanto bahwa di dalamnya
terdapat unsur bakat, minat, kecerdasan, motivasi dan kemampuan kognetif

seseorang yang belajar. Misalnya bakat, minat, kecerdasan, motivasi dan

kognitif atan kemampuan logika.
ekstern. Faktor ini mencakup faktor lingkungan yang

kemampuan

Yang kedua faktor

foiod nn alam, masyarakat, keluarga dan sekolah. Kemudian faktor

meliputi 1
yaitu faktor gurd, kurikulum, sarana dan fasilitas.

instrumental dibagi menjadi tiga



BAB III 55
UMUM MADRASAH TSANAWIYAH MA’ARIF

GAMBARAN
SELOMERTO WONOSOBO

A. Letak Geografis

yang jelas, secara geografis Madrasah

Untuk memberikan gambaran
rlokasi di jalan Banyumas km.

arif Selomerto Wonosobo yang be

Tsanawiyah Ma’
menempati areal tanah di wilayah desa Selomerto,

07 Wonosobo 56361, dengan

kabupaten Wonosobo dengan Juas tanah 902 m’, letak gedung

kecamatan Selomerto,
madrasah ini berada di pinggir jalan raya, tak jauh dari pusat kota Wonosobo (7 km)
sebelah selatan Wonosobo. Batasannya
Sebelah Barat  jalan raya
Sebelah Utara . perumahan penduduk
Sebelah Selatan gedung KUA
Sebelah Timur gawah penduduk
erloter U, di depannya halaman

i dari dua ruang untuk

ke Selatan ©
sedangkan dari Timur ke Barat ada tiga

guru dan jantor TU;

belajar, dari Utara

satu ruang untuk kentor
ah, satu ruang untuk koperasi, kantor

ruang yang terdiri dari saft




3%

Untuk menjelaskan gambaran dan keadaan letak gedung MTs Ma’arif, di

bawah ini penulis cantumkan denzh madrasah beserta keterangan ruang-ruang yang

ada, yaitu :
DENAH MTs MA’ARIF SELOMERTO WONOSOBO
Ruang
Kelasll a
Ruang Ruang
Kelas Il b KelasIla
Ruang
KelasII b
Jalan Halamal
MTs Ruang
Raya Sekolah KelasI
Ruang
Guru
T s [0 s | i
Kep. Mad/ | FeP™ Ruang TU
R. Tamt WC/K. Mandi
ddutisinbamamas
/’J/
B. Sejarah dan Pu‘liﬂﬂbﬂﬂg’n"ya
uraikan sejarah 9% perkembangt Madrasah Tsanawiyah
Dalam m A
) ag dari proses berdirinya MT
Ma’arif 02 Selom erto wgnosobo, 1] dapat lep a MTs
A NU 4 tahun, sehinest menjadi MTs
Ma’arif tersebut Y38 s 4%
gekarang int

Ma’arif Selomertos wonosob®
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PGA 4 Tahun :
endidikan bahwa masyarakat Wonosobo yang mayoritas

pendudulmya beragama Islam, dalam berbagai aspek kehidupan periu mendapat
terutama dalam mwmbis# dat mengembangkan geserasi mudanya. Salah
dessk adalah bidang pendidikas, sebagai wadah yang
giswa umiuk mencetak manusia yang dapat

Bermula dari p

perhatian
saty segi yang culup men
diharapkan mampt menampung

mengantisipasi atay generasi yang berkualitas.

iangkan bangss Indonesia Y
30 PKD. aehi Ketika ity bangsa Indonesia sangat membutuhkan

omi. Berawal dari situl
ergerak untuk mendirikan
Kopala Madrasah, 27 Maret 2000)
{mpinan Cabang tersebut, maka pada

Apalagi ketika itu baru saja peristiwa
itn meletusnya Gerakan 30

September (
gah maka kalangan tokoh-tokok Pimpinan

pendidikan yang Isl

Cabang NU Selomerto P sua lebaga pendicicen yong
(Wawancafa dengall
tokoh-tokob dari P
: dirikanlab Sekolah
g3 gelomerto dan temp
erumahs? pendllthlk dan sekolah tersebut

) mMa’arif Nahdlam! ‘Ulama sebagai

Keguruan yang bernama “PGA 4

atnya masih meminjam

kepala madrasah pﬂﬂa
pada tabun 1970 mulai dirintis
mampu merekrut

untuk mendirikan suatu 8°



33

MTs Ma’arif :

Bahwasanya tidak lama kemndian pada tahun 1976 nama PGA 4 tahun
dirubsh namanya menjadi MTs Ma’arif. MTs Mz’
rdasarkan Kepufuisan Kepala Kantor Wilayah Departemen

arif culup lama mempumyai ijin

operasional, kemudian be
Agama Propinsi Jawa Tengah Nomor WEK/S.C/PP.003.1/3420/1994 tanggal 24

November 1994. MTs Ma’arif tersebut b
pada waktu yang tidak lama, memperoleh status

erstatus terdaflar dengan nomor statistik

21.2.33.07.09.012. akan tetapi

Diakui, yaitu pada tahun 1997 dan sampai sekarang masih berstatus Diskai.
Data Yayasan (LP MTs Ma’arif 02) Selomerto Wonosobo yaitu :
Nama . MTs Ma’arif Selomerto
Status Lembaga  ° 1 embaga Keagamaat (LP. Ma’arif NU).
Akte Pendirian . Piagam Madrasah No. WK.5.C/44/Pgm/TS/1987
Tujusn Program  * % Mendidik mapusia muslin |
b. Mendidik manusia 8gar menjadi manusia yaog berilmm .
agama dan umum
o, Agar menjadi manusis yans patuh kepada negara, orang tua
dan agams-
C. Sturktur Orgmﬂsns! e - el 4 dategn g
: asi at berhﬂﬂll | -
- ningga kesoungkinan terjadi over
joratur 429 terpadt, ®
pembagian kerja 5662 g et ditindar,Dalm b
dih) dale™ melaksand®? |
endidikan dalam segala

peserta tugas dan wewenangnya,

smm orgﬂﬂiﬂﬂsi f

lapping (tumpang-tio L aeb
ini MTs Ma’arif gelomerto Wos0s0

aktifitasnya telab menyu®
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adapun struktur organisasi MTs Ma’arif 02 Selomerto Wonosobo adalah sebagai

berilwut :
STRUKTUR ORGANISASI MTs MA’ARIF 02 SELOMFERTO
rKepa!a MTs
BP 3/ DOMG Tata Usaha
’_—-”/-____-——-—'————
— 1 Urusan Urusan
Jruseh Kliwksualntml Pembinazn Humas
Saran dan | Kesiswaaal
Prasarana

- gi di maka dapat dikatakan bahwa
organis
o, Wonosobo adalah baik Hal ini

struktur og-ganisaSi " (as, sehioge? kepala mdrasah dalam
v onty oleh empat wakil

Kesiswaan, Urusan

arans. Masing-masing Wakasek
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seharusnya karena sangal kompleks urusan madrasah sehingga kepala madrasah

kepada bawahannya. Adapun personalia yang duduk dalam

harus membagi tugasnya
strultur organisasi tersebut, adalah sebagai berikut :
Kepala Madrasah . Bapak Bacbrodin, BA
Kepala Tata Usaha . Bapak Suparman
Wakasek Urusan Kurikulum : Bapak Priyono
Wakasek Pembinaan Kesiswaat  Bapak Priyadi, SA-8
Wakagek Urusan Humasy - Bapak : Priyadi, SA-8
Wakasek Urusan Sarana dan Prasarand Bapak Arif Noor 5.
D. Gury, Siswa dan Karyawannya
1. Guru
. i H 1 .
Jumlah guru 8y pengajar & Madrasah 1! berjumieh 15 orang, yaitu
terdiri dari 2 orang guru tetep (GT) dan gurt
. dapat dikataken memadai, karena
di MTy Maarif gelomerto 1% sudah 3 _
disesuaikan dengs? jumlah purrid Y258 .
bidans gudi behas? Argb diampu oleh dua
khi tempti, untuk bt
yone werek din meng&iar kelas T dan Bapak Kabul
: ak Bachro
oo kelas
Solechat, SA.8 meng¥™ g po bis8 gilibat dalam tabel ini berikut
0
di MTs Ma'arif selomerto WO ,
i sﬂﬂ', ynkn' :

pendidikan akhir dari ™
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ARIF 02 SELOMERTO WONOSOBO

KEADAAN GURU MTs MA’
No. l_q_;a-_-———_ - Pendidikan Akhir
1. Bachridin BA Sarjana Muda
2 Priyono SPG
3. | ArifNH,S.A8 Sarjana
4. | Zahidi, BA Sarjans Muda
. Urip Raharso PGSMTP
6. | siti Aminah PGA
2 | Rini Astuti, S5 Sarjane
¢ | Juariyab, SPd Sarjan
| aims o
10. Roesmiyatoet S.A8 Smj:fna
11, | Kabul solechat, 5 Ag Sar?ma
12 | A Riyadi AR S.A8 S
Sarjand
13 | A SobarRiyadh S.A8 e Mol
14, { Asri. N8, Amd JAN
15. Taufik Hiday S
2. Siswa gigwa MT? Ma'arif Selomerto
- o 999/2000 j s ol T
gh 1298 tefbag;l s, K jas I b 23 giswa dan kelas




42

1T ada dua kelas, untuk kelas IT 2 dengan jumish 24 siswa dan kelas I b 25

siswa. Rincian selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL I
KEADAAN SISWA MTs MA’ARIF SELOMERTO WONOSOBO
Tahun Pelajaran 1999/2000
Jenis Kelamin Jumlah Ket.

No | Kelas

Laki-lak Percmpuan

__’__._,———-___,__._-——

IA 19 17 36

oA 12 9 21

OB 14 9 23
4

e T B
15 25

10

s P 129

s Maarif Selomerto Wonosobo

(Dikutip dari data sl
ada

R

w e |lw o |-

di MTs Mo arif Selornefto
000)-

padaumggal 31 mafetZ
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E. Sarana dan Prasarana

Keadaan sarana dan prasarans d&i MTs Ma’arif Selomerto Wonosobo dapat

dikatakan cukup, mis

sarana lain, hanya saja alat P
peraga yang bertubungan dengaf pelsj
belum dipergunakan sepenulmya ole i
mengenai keadasn sarans dan

Wonosobo dapat dilibat pada tabel berikut :
TABEL IV

aran bahass Arab, sarana yang sidah ada
gwa dengan baik, untuk lebih jelasnya

prassrana yang ada di MTs Ma’arif Selomerto




aranadiatasculmplnglmp,tenmdapatmendmnmg

karena gebagaimana kita ketahuni bersama
enting dalam mencapai tujuan

Melihat sarana dan pras

pelaksanaan proses belajar mengajar

memiliki fingsi yang sangat P

bahwa sarana tersebut
tersebut harus diupayakan sepetuhnya

pendidikan. Karenaoya unsur-unsur
Disamping itu ada beberapa garana yang belum gisebutkan penulis namun dimiliki
oleh MTs Ma’arif Selomerto Wonosobo yans juga dapat mendulung proses belajar
mengajar yaitu :
1. Ruang UKS . 1 lokal
2. Ruang Perpustakaan . 1 lokal
3. Papan Presensi - 4 bush
4. Papan Jadwal : 4 bush
5. Sound System 1 usit
6. Papan Schedule ; 1 buah
7. Papan Pengumuman ;1 bush
F. Proses Belajar Meog® jar di s Ma’arlf gelomest? wonosobo |
s i selomerto wonosob® erth telah dikatakan dimuka
 Ageb yaitt B pacbrodin BA, mongaier keles I
[, semestinys dengan dua
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penggunaannya kurang bervariasi, faktor giswa yang berkemampuan kurang. Hal ini
ar mengajar bahasa Arab

di dalam kelas.

berpengaruh terhadap proses belaj
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ROBLEMATIKA PEN

.al- Fakt or Intern

BAB IV

GAJARAN BATIASA ARAB DI MTs MA'ARIF

SELOMERTO WONOSOBO

g langsing perhubungan dengan diri

akan faktor yan
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pada daya
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dera dan yang

o ro8 pany
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gizl perkolerasi pula

leh karenany d
mempunyal pength

bc-l'djm- sigwa. O
an belajal Aspek-asP”

an pendukullg socara fisik terhaap

ke mungkinan

p*‘[hli‘lhb_,lx(m dalam

11al 7% '
. qjswa, Jelasnyd

ngan prestasi S15W2 al
rasa minder

terhadap prestas! pelajal’ paik K
p di

belajar, ketndahnfunpﬂﬂﬂ

yang dialami olelt #
ja faktor 1 fisiologis sepertl

aantuﬂ.-g

- gjswad me |
ik B¢ eseorang yang pukan s34

an 1858 T° cpdah diris akibatnya

menijai segi-se8 Y

ke —
emampuar belajd

s ‘
nasalah pada inderd
- meni?

enghambat pelaial o |
elaiaf yang dicapm.

berda]'npr‘k pada haQ‘I
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2, Psikol agis
engan jiwa alal sesuafu yang dapat

Yaitu fakior y4ng berhubungasl de
0: 249}, faktor ini diduga

-ang, (Sumadi 1990:

medorong aktifitas pelajar seseo!
Kkemampual belaj

sangat mempengaruhi pada
anto bahw2 di dal

dikennikakan oleh M. Ngila purw anuya terdapat unsty bakat,

1
ninal, kecerdasan, potivast

Untuk memperjel2s aspek ¢

persalu:
si ﬁ-]t‘s ifﬂi,

kenmggupan

(Cony Semiawah 197V
otenst
ol tersebut 1° obi akenP

b. . . : jkan sebﬂg i
Minat, dapat Jug? diart ok elakuki gest!

gendirinya makal

terhadap sesuf® dan d
disukainya
Jiartikan

¢. Kecerdasan, oleh

tujuan (goal) ataul P¥! P
o Ko P, 1990

e. Kemampuan kogait

(a)
pengetabuan yang dip®
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B
- Faktor Ekstern
casal dari tpar diri orang yang belajar. Ini

Faktor ini merupakan sisi yang be
;qr tersebut dan pengarth yang

bel‘km
{an .
dengan lingkungan ipteraksi orang bels}
i dibedakan menjadi dua macam. yaitu :

berak'
ib
at pada proses belajarnya Faktor in

1 . Lin
8 kﬂngan
M Ngilam Purwanto, lingkungan

Sebagaimana yang dikemukakan ofeh

ad

alah suaty kondisi yan8 datam 427 dengan €%
dan perkembangan gegeorang. (1984 :

e -
mnpengaruhi tmg,kah laku, perhuublﬂlall

26
). Segenap kondisi iM melipyti ©

yait ingkungs” selal!
an e ngan liny

roses bela_]al

pem rumalh, tumbuhan,

qin manusna, ge
ah secara firik,

a T
Lingkungan alam,
{zin. Ini jugd
i penganlh t

se
muanya memberi

berksnl

iklim dan lain-
erhadﬂp pi

engarllhi gemamp
i negalit '

ar kecilny?

dapat memp
bergantung pada bes
berdasarkan ini pul
kemampuan belajal aisW
h. Lingkl i Sﬂn !
ngan masy® Dalant masyar ak

tnteraksi kesehariall sisW

j jiwa

berbagai kegia!?" dens
pogitif’ yang memell

. dip?®
juga berlangsui? ak“ﬂms yar®

seseorang.
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C. Lingk]m
an k itu 1
gan keluarga, yaitt }ingkungan perganlan Jangsung seseorang sebagai
anggot
a keluarga dengan anggola Keluarga laio. Mengacu pada uraian di atas
kita bahwa kondisi kelnarga yang komplek memiliki pengaruh

ms
aka jelas bagi
igwa afall anak.

yapnpua helajar st

Yan
2 sangat besar terhadap kenl
2 menuntut 1lmu.

ity Jingkungan Jimana seorang sisw
ing anak didiknya, juga ada

d 1
Aingkungan sekolal, ¥a
alam nembimbing

beradaan ga! d
. g memiliki andil terhadap

Disini, selain ke
Faktor ini J

kel
', 0 . . ot
mpok siswa i sendir

kemampuan belajar anak.

2 F
~akt
or Instrum t.'ﬂiaf
acam, yaitu :

Faktor ini dapat ¢!
ang portanggs J

a G )
wu, yaitu sebagai 0r&5 ¥

ne . .
mberikan Hlm fer{entd-
5 gertd mcﬂgelo

m
enguasaj materi dan "wnyampﬂl
b grkﬁﬂ rené
2 interaksi belajar

b ke
" Kurikubum, yajlu kuriku jom mengg
o dan POI

de )
ngan perencanadl is
L me

Mengajur antara 2 das

pelajaran sebagai is! four
(Mochamad Ali. 1990 -
me '
smpunyai pmaamh jorhada? | o eng¥
siswa dalam

an kt‘Cﬂk .
pelai?

hambatan wakty d?
I os{.’b

pempet Sﬂrul i P

aspek tersebut

l)e_ | aj ar
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¢. Sar a Ly .
ana dan Fasilitas, yatu gebagal media pendidikan yang dibutuhkan untuk
aai, perhatian dan kemampuan siswa

e oy
wdukung perangsanga pikivas, peras

t diharapkan akan mendorong kelancaran proses

untiuk belajar. Aspek tersebu

belajar mengajar dal
adaan puku-buku wajib.

peragad dan peng

endukung kelant

alat

thsedss :
isediakan, ruang belajar
aran belajar mengajar,

| sebagal yans il

Narena kedudukanny:
fersebul ada

Makq ;
a jelas pula bahwa aspck-nspek

Siswa
ik melengkﬂpi prob!ematika yang terjadi diM
oleh antard jain:

beri -
rikut penutis kemukaka! data-dald yuilg dip®!
TABEL v

[DANG 5

SKOR HASII, PRE TEST pRESTASI BELM; NOSOBO
. * ' SELO _"/-""""
T s IS
AA & 1S ‘OR g 65
\f‘“ . NW&/{ NIa’f“S A_"fn,- P e
|2 1Siti Ukharoh 5 | 2 0
2. E‘.*."----~—q-~—---——~—--—""" 25. solal 46
r-\;k__ iti Zulaikhah }{Wﬁf
:{___ Tnnlngs,il_—ﬂ_///k,%/./;;’/ 5. SureﬂEat _,_,_g-[;--"'“
s [ 2 o6
' i T 28. gﬁﬂﬁi//' 3
6 .,———-""' -zqi F}]dhl' e e
R 58
N et

= \

T
AW
\
| Qg. :
\

M. Mufid s

———

[Tono St

Mh&aw””’/ﬁ/ -
}uﬂi/}/ r—/;z/ M -
\IE‘E‘“&‘J‘L-//&%/ K{M 45
}W ’_’/42// 3/5 Umi}’ﬂ“ — -
\EM’/"” /4/3/ p/sé/ W g -
?W} /77/ L@gr{l_{/‘__,,_,_,ff., |
~Moartiyah _,,,?Z/a/
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15 -

- |Isticharoh 79 | 38 |Sukerti 65
16. \{ar.;;;k_-”_"“"‘”-—-""‘#""-#w--—" ] |
MAIZUKL 60 39. Fanani ZF 53

&ffgriyaﬁ 51 40. |R- Aminata | 65
r-—lf.'__Sllsmii; ..... _#ﬂ’;z-ﬂ 41. —Sumarﬂo B '___t_l_ﬁ___l
3_?_ Romandon - B 37 42, |A Mustmgiu { 60
2 o EaieE TR ___________'___r_,,L__,_.....--L_,._--'"u-———-—————"e—.—““--—_-"-'--ﬂ_———-—ﬂ
| 20. {Emo Hidayat o e |TiB Custika Raja 9.
| =mo thaayd N SRt e 1
21. |Puji Astuti 36 44. uslichau! ____._—-——-*___?_9——4
22, [5a T : 60
i.z_;_ Sariyah r,;é 43 maftukhin I R
N e T
wiber data ; Test tanggal 11 Maret 2000
TABEL ANG STUDI BAHASA
21 ID (i . 1ot
SKOR HASIL POST TEST pRESTASIP
?—Mﬂ‘f g
NO|  NAMA SISWA SKOR
l 1‘:"-~-—-...... o ""'I}""'
*“-x'___f_)“‘ Ukharoh | ___‘_59,,,,
2 T ....,_._._...-..--—-u-‘ -
= |Siti Zolaikdiahl LB
3 LS L -
._2-_|Iriningsih f‘f_,,_.
4‘ e --__..______,____ _,...-,—-—'-*’
h) .
> |M. Mufid 6
6- T -——.:_... _'_ e — T - SO 29’
(& s 5 (RS T
%‘ym}g}w Yﬂh}’ﬂ. - i ] Ylldi K _l__.—-"'—-'-"——'—"’-"""
8 --—-'--'—""“""‘“"'d'I 58 3! 45
\M | gulimd "]
S Fn A | A i -
\]ho\* i Susepti //;7/” ’13/’ ’W}l‘m/”" 50
T;E_e_ﬂi Prastika #f,,,/g" 34. W “‘f f __fj_f
]NI' Sri Rodiyah ’%i Umi}'ail — rfi.J
2 Ingions . Rolt Py
T;E’?}‘Eﬂh ,,_,,.ﬂ{ 36. V L 3
M — - | ’—"!’____,._.-
5 [oni sty 60 g e
il e
. [Martiyah e 38 Sk " 33
Is f“—-—-#_-—-f——-*""" 75 | panat®
— Isticharoh =T 39 F#
16 R —— R —-“'I‘ 65 +
+ {Marzuki
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Laniutay tabel VI
J_”}_'_H_S'U_priym'; 60 | 40 R Aminata 68
18. [Susati R -—-(-5‘5__-?41. SO 50
— - IR
32 Romandon AS 42. A Mustangzg_H_m_.”_-_Lﬂfgw
2 NN ';'”""-""m'-.
kT}i’_ﬁl*nm H_u_lei" o ?_(,}._,-.I,j;’;-JTn H Musfikd Rajd 49
1 p”Jl Astuti s 44, Mlichatut #33_”
"'. - - i . o IR EE L — -"'.-— 63
2 [Saviyah 55| e
b] e [T By e
-:-3_'._ “M 65‘__’_#____# _//___-————-
Sumb -
er data : Test tanggal 8 AP 2000
i SHnss ’ : jkan datd penunjang yaitu data darl
Kemudian berikut ini penul:s akan §4
hasi] 4 aket.
k ABEL ' ARTF SELOMERTO
La AN swAMTMA
o "IAR B}:LALAN(*II:NDHD ﬂm}/}/
N e
“‘9- Alternﬂtlf Jawaba“ | J:ﬁﬁ % |
: ’Jf-#- -
"""“-'-]-‘..____ _g_]‘-) f I}m]lm _.,—----""" ”’:’f /
e e i ——— e — B - y
‘*-E;_ Sb Islam / Mulu 7/ Md art f ,_«---——**’"’"’ 11 - }‘”"’_
c. -_-H-'-_"—F_—'—-—_‘ T Lt ""“”—“.. - B
~-. | Madrasah Ib Ibt:daly&ﬂl R o 100_;/;...,,
3 _| Pesantren

|

mber data - Angket point 1 ) i
5009
0 . ran pahasd Arab harus

Di MTs Maarif SO 0
lﬂ-m pe]ﬂksaﬂ

8
Wa ity darj SD umum: gehs 1153
do
II]]U!ai dar; aWa] kareﬂa banYHk slsﬂu’ﬂvy
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TABEL VII

MINAT SISWA MASUK MTs MA’ARIF SELOMERTO
]
P

1
20,2 %

NO Altematnf Jawaban
10

: Kemanan sendiri
.| Saran orang tua 28 r_/_@&___
)
_—____,._..-——--—4 }_’__,g’.?_.é—-——-—
i 2,2 %

¢. | Ajakan teman
LL Karena dekat dengan rumah —
8 | Karena tidak di diterima st > sl S@E‘_’l—/ -—1-"’%”'”"##4’4 %
45 100 %
_-.._-_._....-—-""_'-‘

S
umber data : Angket pot 0t 2
& di MTB s Ma aranif gelomerto

Minat sigwa mast

k
arena sebagian besar atas dorot

belajar anak

c
S| Bahaga Arab o
-__‘_-_'_._‘_‘._.———-'- —
d' - _'___,.../'f 7 N
e A_g_ ddh Akh] ak__ . - ..--"/‘ 100 %
e, s // 5 B -
e {Seowanya____—" L=
Jumlah PR -
Sl!! I . l "
nb»; d'tta Ang!‘et pom!3 o et seai 9% jara figih,
ata 277 L gvukai AgidD
Dari hasil ansh” g ] . pahas® Arab, 35,67 menyi
Meyy 0p M )'u'kaj g nemprillailﬂkﬂlh
Yukaj tarikh atay SKI 11, d omik o
%o  1al men
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km-eﬂﬂ 5¢ lajm-m] \V‘Eljib ya“g haryy
¢

Mo
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by,
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Mg, ,
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TABEL X
PENDAPAT SISWA KETIKA GURU MENERANGKAN
e PELAJARAN BAHASA ARAB o
NO | PELAARMNDEEEET —
— ] Altematil'Jawahan F P
: Mudah diterima - 15 33,3 %
b | Sulit diterima_____—- _#__,_,_#__,__,____,_,,_l_im.##}}ﬁi__-—
¢. | Biasa saja J I 33,3 %
“g'—-- -.M_e_ﬂlbosankml I J.,.,-ﬁ--t——--;-*--- ]
e | nbosankan ..o 1 S 2%
45 100 %
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ma penjelasan guv, 55,5 % sulit

bahwa
11,1 % menyatakan mudzh mener!
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Min ; ikologi
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ari hasil angket 66,7 %

diajarkan

Se
lomerto Wonosobo yang mengalami kesu!

sebanus

banyak 26,7 %0, maka tidak mengherankun dampaknya d
Merasa miskin kosa kala, ironie karena dari dafa angket mereka sering
icapkan bahasa Arab sebesar 53,3 %.

un

bk mendengarkan, penulis dan mengt

Densan demlkjan per]u a(lm]}ra "]e_tode hﬂf‘fl!aﬂ ]ml‘uk meﬂaﬂlbﬂh kosa kata
IABEL XV

]
b. | Tidak -

\ﬁqﬁ_g—___’_’/”

— Jumlah
e

S
Umber data : Angket point 12 . .
ata persedlanﬂya

e .. i yang
Ma arlf Se‘omerto wonosobo int, sepeﬂ‘ y

pakel.

h
ANy mendapat saty puku
kar
ena kesempatan untuk mem
ha .
BYa jika persediaat puky 4

be .
“ar lag;. (Hasil observas! {ang®

Bila kita tinjat Jebih Jan} p
e
rpuﬂt”kaaﬂ m s De
kolldlsl P b d
chirny? 27

Jun
fung sekofah dimana P
. getik?



59

y siswa, dari angket yang diperoleb

asi} yang diperoleh ole

pula pada pencapaian h
uku bacaan bahasa Arab,

yedang yag tidak

222y
Yo yang memiliki kamuy atail b

emilikg
tiki 66,7 %, yang meminjan gehanyak 1,1 °

o, dari data ini bahwa yang ;
1

iki sebegar 22,2 %, yans peminjan sebanyak 1,1
qn {lan melayani pe

pat mcnyediak‘
yang, tidak memiliki

minjaman sesual

Pen .

12haman jika pespustakaan da
del [ . L
\gan kebutuhan siswa, pantinyd siswa bes]umlah 66,7 %o,

bu],n
8 ) : .
uku biga memny amnya

kadang

d. Pef'llall tapi kadang’
| Tidak perngh a2 Silfa,/
lumlah
at 17
Peran guru dalam meme’ ”
b i 2l
8hasa Argh baik tentand cnﬁ.lP"f"“'hs o ol an bahW? prosentase
me
e
Hal ini iijea itibat dari B850 © psss ™ endeng® mealie 2
. iar 1l
ot ik peld -
‘ignya gury memberikﬂﬂ ur?” g gh 1° 5 o g0l o
u
e , prab 8  endengar<a®
"Bucapkan kata-kata 4 bab®® olalu eI
Diakyy e aaya S0E o
Ui pada arab, 7% ing dil
guru bahﬂbfl gering
arab .
Meny; an bahﬂsa : a]d]rodm)
i dan mengucaP*™ e gare 4000 deﬂS““B
g MF”
tangé

tig
m .
L (Wawancara pada



60

) Dari pengakuan gt bahasa Arab inilah dimana geringnya menganjurkan

§18Wa ¢
swa dalam belajarnya secard l1gan, tidak dengal contoh praktek belajar atau
apat ditiru oleh gigwa dalam mempelajari bghasa Arab,
i pelajaran bahasa

sesu
sua
fu contoh vang d
) dalam mengikuti

sehi""x% SIs : .
awa tetap sqja merasakal kesulitant

Arah‘

a. 'l’a,

M—‘-‘_‘_-_——-

h i -—_.__,_______.________________’/

‘ Ilqu Karena kosd jcata yang =%

banyak e —151 | 267%
L e e oo

¢ e
. _lf-i}_dang—kad;m o
Iumhh - T

Sllm““'” e
ber data : Angket pOiﬂ( 18
nwadap PO
H o ugq;] 1 telhc |
R ubungannya dengah peng A rajin rnenghnfal. Dimana
rah N
ab lergantung dari glswa 1ty sendlﬂ
‘in“l <
aban yang ada pada tabel
ba
asy _
52 Arab yang dimihki giswa !
jidak pany™
gjmj‘al kata-

l]ar
alan S .
. Sebanvak 2 0:¢ meﬂjd"*
anyak 26,7 V° o e
x jalan belajal'

ba
asa Arab dan 26.7
Ay aby ; klu'allg k
Hal ini dapat dir asakd! betapd T

ajar pada pelajara? b




BAB IV I
Ha s e |
PENUTUP RSy
A Koo
Kesimpulan
1. Problematika yang muncul di MT8 Ma’arifselomerto Wonosobo meliputi :
a Problem linguistik, yaity dari 58 1 ahasanys yang memere sulit
b. Proplem non linguistik, menyangkut problem jutern dao ekstern.
ajar bahas? rendah atal

3. Pi : ghan mas
- Pihak sekolah telah mengadaka® alternatif e’
tersebut antara lain:
: pahatk
 Pemberian oktra kurikuler & pelajar®® ™
) aﬂtambﬂhm] alat perag?®
b. Menggunakan metode }'8118 perfaria®! e .
Arﬂb- bag giswé
¢. Ditanamkan sifat posxuf terhadaP bahas?
R.g
aran-saran
1
Kepada Kepala Madrasa® i pahasd Arab g™
e
2 1 Pfoseg P gun_l dﬂ-lﬁlﬂ
Diharapkan menmsi“’ﬂ(a“ giswa dan
. mudﬂbk
igf bfihﬂ'*’a '
Melakganakan kegiatd” pelajar ™
2 . -chingg? giswe
Kepada guru ode febib pesvari®” *
0 inkan
gt g0 ™ pila me‘“““glﬂﬂk
Diparsplan 421" g I8J bab?™” mengala™!
i P g
[emP”

lebih bergemangat dalam P
diﬂku'ﬂ
kira Jarilaler diadak®”




62

kesulitan dalam belajar atau mendapat hasil yarg jelek dalam test diberi
tambahan pelajaran atau remedial teaching pada siswa:

3. Kepada Siswa

gpalagi di gekolah
bo, maka

Diharapkan siswa menyadari pentingi® bahasa Arsb

yang berlinglamgan agamis geperti MTs M
sudah sewajarnya bahase Argb mendapal perhati

dalam mempelajariny2

C
Kata Penutup
swT, pesul
Dengan mengucapkat gyukur kepad? Alls?

pnya akan ke

dadmhad,,p;«iﬁkymd@

i, pemulis juga menyadari 8°P
Shripsi ini, sehinggapenulis perlapané

k
ek'rﬂugan.kelumsﬂn terﬂebﬂt- kag;h
op terim?

Nya_ Amin,
Pemllis




DAFTAR KEPUSTAKAAN-

Abd
l.lllah \
Abbas Nawawl,
1an, Bandungi Mizan

108: .
9, Belajar judah_Bahasd Al-QUD

golo : Tif? 3

Abd
Ul Ga fur
L)
er‘angkai

194 - .
9, Disain Instmlif.’.iﬂ—n-é-]"s

Abg
19 . ’
32, F[Fenyelen garaal Madrasalt * ™

%Uba
:(ar Hluhammad ,
981, letode Khusus pPen jarap pahass Areds

U
Saha Nasional

Ch
Aty ™
Vo Utiam
97 ped
T]_:h’ Pedoman P engd jarall ngan 81s
L L quamZIATN, Jakarta
wpaG RY
a ATal

[ 31
-.Dar‘
::men Apama RI,
Je;q?/‘qun, Kurikulus
karta ; Dirjen pinb@

1 a b
976, Pedoman Peﬂgajaran Bahas

Ory
5 Ker‘af,
.
J:gu, Komposisi
karta ; Nusa I

ndah
Su

Husei

:éghalid panreisYs
ol .O, Kamus Pralf,..---tis 12
Ing “oaya
M Durary , got? Kembang
ri r# -
abs ;og}’a

]
1
%92, Manir 82222 AL




surabaya

Juwair.iyah Dzhlan, ;ar Bahasa AraD,

1997, Metrde Belajor Mensd

Usaha liasional

Kharim‘ Sinfa, I rob Da lam Bahasa Arab,
198¢, Tinjauan Tentals

jah

Furvaberto raka lah Ku}

Koentjoro MNMingrat, s arakats
1990, jetode Penglitian MBS
i

A5y Sinrarimbun, jan survels k2
‘ . 1itia
1"}8(3, rletode Pene ra‘tef?'.i!
=)

t‘] uh

amrnad ii&lj,
~ , penelitian K

1
' N s
B2 lim Purwanto, didikan:

B2 i
, . gerangk?
N 1984, psikolosl EE5 Bandungz Tig?
: £
1986, Cars Bel2 RS .44 18 2 _
. ) A

by
“tana Ardj Winarts

1995 proses Bel2 ,pird€ - gumber
S Jjakart® * . mutl

y, ~iSwe PGAN, o

“in 1ak8

“1h Dippggunarsal W’
1986, penrantal -2




Q

“Whareimi Apilonto
INTY,

iur Penelitian Sua tu Pendekatan Praktis,

_
1 JJ’ :)I‘.j_('-:e

J:"!llnf.a T‘t" . . ,
N 3ina C_ln'ta

Sutopo
1940, spnzantar senelitian wualita tifs qurakarta: UNS
b )
. Fakultas Psikologi UGH

1983, Statistik, yoyakart@ :

b 055}’&3 ket

sikologi UGH

."\_
P
;987, ‘;"'letodolop;i Resgaoh, Fakultas
T Ogyakarta
tan
M. Arifi |
: ' ta pT RaJ@

1995, Hen u:'un Rencan2 P|=3r1(=:.1i13i='=‘1'1 Jakal

('} - 5

rafindo persada

dan Agame

Y3
r\ 4

Yugif dan Syal ful
14 , .

i ]"_'-}, "le.t.odolop_l

Ja 1. :
dkarta : PT RAJ? grafl
iW!

36, raksk
Uy ]
S
. p '
1;1“wa>darmjnta, , IndOﬂeslg’ J
agi Kamus Besar‘ Bal’las

Pustaka



ANGKET 8
NAMA ISWA
-
ALAMAT R S
, e
sri mana asal sekolah adik ?
asSh
f Umum ¢. Madrasah thtidaiyah
b. s
\ D Islam / Muhi / Ma arif 4 Pesantred
<, Sl
apakah yang mendorong adik masuk MTs Ma’arif getomerto
& Kemanan sendiri d. Karen2 dekat dengan orang fug
b. Saran orang tua o, Karen2 tidak diterima di SMP lain
¢. Ajakan teman
3l
© Manak
akah pelajaran yang adik sukai ?
2 Figh 4. AgidoP Akhisk
b Tarikh / SKI . AL-QuH Hadit®
C. Bahaga A £ gemuan¥®
q
© Apak . gsaAl‘ﬂb)
pakah adik menyukai pahas?d Arab (I"'?'":“’rﬂn ’ i
med at
a Y&.- Bangm meﬂyukm C. ]{ufﬂﬂg -
al
b. Menyukai 4 ik meny”X
" Bagy el3j s A
2aimana cara gurt menymﬂpmk"ﬂ P
LM ¢ Blﬂsﬂ saf?
udah diterima os
b, Qi d Mef?
. Sulit diterima
T A
P o
akah kamu lnemlhkl bukl.l Cetak ‘ " d Haﬂyg ﬂ]E’-ﬂCﬂtﬂt
c. Piﬁjﬂm te??

.y
. b, Tidak




b Apakah guru mata EY
pelajaran bahasa Arab menjalankan fugasnya dengan baik, dalam

arti selafu hadir ?
¢. Sering tidak hadir

4. Ya, gelalu hadir
d. Tidak pernah hadir

apakah adik berusaha mencari gary

b

mata pelajaran berhalangaf hadir,

gjar bersams di kelss ?

bat
138 Arab pengganti, atal bel
c. K adang-kadang

b. Tidak, biarkal kosong
an dari OFan8 fya dalam

a- L
Ya, sering begitu
gn dan dorong

9
- Apak .
ah adik mendapat bimbing®® pengaral

k
eluarga untuk belajar bahad® Arab?
o Tdak pernal

a
Ya, selalu b. Kadang-kadi"8
i mengoss®t pel®

1o
- A
pakah orang tua adik menganjm‘kﬂ" &

8eperti bahaga Arab ?
a Y p, Tidak
" Sagaimana jika adik menemukal gesulits? 4alam be1H™ pahesa A
A Bertanya pada gurt e. DI * g di rumalt
b. Diskusi / bertanya tema? d Beﬁwapadaor, it penurot adik
2. Jiky i koo itan dalart . pasa AT kah Y8 diras? paling s'u Lt |
2 Sistern tata bunyi c. gusund? kate (taie; k,a)ltm
1 b. Tata hahasa Arab 4 “l’:bm; a
3 Bagmmaﬂa minat adik terhadapP mat? Pelajﬂfﬂﬂ o " piasd
. TidoK pers”

a .
Berminat gekali



arkan, menpulis dam mengueapkan

14. pe
‘mahkah adik di b ar m
adik disurvh untuk elaj endeng

ba}la,Sa Al'ab ?
2 3ering ,
- ¢. Tidak pernah sama gekali

d. Perngh tapi Ladang-kadang

kaf pruf-hursf hijaiyal gesuai dengan

b. Seritig sekali

15
>~ Apakah adi
adik merasa kesulitan jika menghafal

n ald'l .
1akhrajnya ?
ang-kadang

¢ Kad

b, Tidak
sk mendukung

a Ya
gedikit gekali v

1
- Apakah adi
pakal adik merasa memilik!
ketrammn:
ampilan bicara, mengar bzhaSaArab?
a Yg
b, Tj )
7 idak, karena kosa ka!® yang gaya mill
- Apakah adi
ah adik memiliki kamus atall
" c. Y3 tetap! pi
1
A
pakall kamu mengaji atan me

a. .
Ya, gaya gefalu aktif mengikut

bk
adang-kadang mengaits

d.
o Sa}"a tidak menggjl c
. A ,
pakah materi mengaii 2% di Mad™
b
shasa Arab ?
c. 5%

ay
4, sangat membantt)

b,
- Tidak mesti




SEKOLAHTI

Nomor : ST

B

N:;(:a.sarkan Surat

Balai; ( STAIN ) Purwokerto:

sertifi engabdian Pada Masyar
ifikat kepada :

Nama
Nomar Induk Mhs
Jurusan

Desa

Syara
! untuk mengikuti uli2

N
BALAI

Keputusan Ke
omof :

akat (

.t

e kT

DEPARTEMEN AGA
GGl AGAMA ISLAM

......

------

Kecamatan
Kabupaten gany d
1997, 92
Seiam i27 Dese por 199777 e
a2 R eyt
LuLys bu;an. dari tangge 27 gmbeﬁ.i.l?- | .5.?.1-‘-3'1"1' ;jm e AN o0 - bag?
Serney . 02D an nilai = 7 Rt angl
erifiat ini dib:rikan sebagai tanda pukt! telahi m
agasy?” skrlp®

MA
NEGERI PURWOKERTO
DA MASYARAKAT

PENGABDIAN PA

SERTIF
M!PP.OOQ !539}‘98

A-ZGIKPS

.......

........

....................

ek
....................

- pem
..............




. AR Dengan ini me ,kan bahwa -
\\wsl ini menerangkal — NURY NGSIH

gl N g~ 1972
' ' “x M A F w ne&ﬂ“. -
N, AHIR . Wo 1 / 1993
| b -';:j.l r - TA . .
| NOMOR POKOK PESER uh g#20%0 o OKERTO
7 AT, L AT 7 ARBIYAH : obo-
I \u W won.s
Aoy FA 1omart°'

| ALAMAT Lt Penatere”
'i\‘{; \}\ I 19']9 telah mi?f:g 100 Jam bag!
| t;erdasarkan Keputusan Pr;ﬂn;amalaﬂ P 3“‘22;1 \GUNAN Kan dan peP ko‘;’("ﬂ?}azaﬂ
(R edoman Pengh n dan € NE awas purwo ¢
S ghayata ISLAM penb an di baik
[\ ?ahasiswa INS AGAM;; pawal Pembl,?aa:n laksa s de Fa
' TARBIYAH pURWOKERTO & 7 a Tengah Y2 cptemb®”
R Bp. A . okat 172 gal 2

\2 7 Propins! Daerah TIE™" . jengah 1ang 1993

1993 samp? 2 september

RN |
. W
l Ny anggal 11 Agustus
| yog @™ AN
S




SEKOL,A] ,D:EE’_ABTEMP. . poamn RIT
DG T 1 LGERT
e :unWOKERTO

(8T s »»

35624 PurWORBrto

amk
lamat,
\th Jend.

A. Yani No-: 49 A Telepon

KET ERA NGA N
: 1'13 ber .
3 tand A Kasubbag Ak emik dan
1 oz a v y ini, AB-
rzngin Sﬂﬂa?%?ﬁ,;ﬁ E{ 3 Islam Negerd (STAIN) Purwoke
an dengan sebend arnyad bahwa. :

s URAT

Lo
¥ Mahasigwa . Nununé Nuryaninasih
. Juinduk . 93 620 360
\ usen Pendid:.kan pahasd M'abb/
Wy :;Zahun Voo
N o 2 1997/ 9% ___p sude? orhak DEDEST
.ﬁb;-;+ Asisiwa tepaebut di ataab‘:gr;i;;‘;’l;n;r anekriP Rilai Semed
*lampip m-omona SKrIPP 8e o s
BRI e S

i
y De
Mmik 1
E;an gurat ket.erangan
Per‘lunYa.




SE DEPARTEME
¢ s T AT ERTO

Doy |
ng |
an ini kami Doeen Pembimbing

lI
3
, Ma "
N ryont
> e 620 360 -
| este 93 o
5‘ “akat r/Jurusan XII'I/ Tarbiygh/PBﬁ )
iy “ Tehun 1993/199
- a
; Judun Akademik 1999/2000
1
Rencans Skripeil * |
| | . gelab slapP

b 3

by by
§ & R Qwa
b%gisemiﬁncan& skripsl mahgﬁ%sr” v
N~y arkan apabila yand “yan 016
h% Crayaratan ¥& ditata? ) s
Q ok VOPE ver | .

' e Purwokﬂr

o

h emud
"Mklian kepada Pih“k;fﬁﬁya.
pé

‘™ dan EFuia.:se

MFﬁggTAHUI :
SAN PAI/PBAs

Ty

1750 255 871



OLAF :
| § TINGGI AG
I N '.J??VRWQKE’&'FQ

. ’ ( S r.l.:‘ A
ST |
\“hhﬁj;ﬁJend. A. Yanl No.:‘

n 36624 purwokerto

esembeT 1999

Purwokerto,'13 D
chariri ghafa ‘-

Y -
! P gy Kepsde Yib. : Drés
inky e
' “‘*—E.Ean Skripoi. : pozen gakolah ,Tingsﬁ ?s;m?
—— alam Ne@e™> ° 8. |
: ' L ap bt O

As
Ga}
. amu‘alaikwm War.

3 peppongan in kami
1; lmbing skripel
2 Yama

RS

.

. An
Eka-l}an tahun

or

A
b lam,at

" Kemudisn ata®

Y.
&pk
. a
n terlma kogih-




i .egaemma;lzx
AG LﬁM.NEGERI

TINGGI A
I )

! Pern
Ju chonan Persetujusr .

dul Skripseil. ! Bap
' - Agamé

3 B
IPur T .

TingYing bertand
g Agama islel Nege? |
' Nuryaninsslh

- N a m
. Nomor 1 P g3 620 7
. Induk . P .
. ieme%er'/gurusm . X / Tarbiye”
; Tgﬁkat&n Tahun : 1993 /2000
un Akademik : 199 n Sapk ‘;:
tuk Dengan ini seys M2
&nmenyetudui udul
Pade, gyﬂr&t-syarat u
akoloh Tingsl Y- ,
' g 55151“31,

by, Adapun Judu gkriP
Anriik'ut - Problematika Pensail
alitis di MI's Maari Selomerto' -
: 5mbimbin5 Skt .

pott? pdul Skrip&i-

Se .

ngar;ﬂkan sebagsald Do
« H. Chariri Sh& a

Bay Berﬁa;a ini and len¥ ogedw‘
& tempuh ae-bagaimﬂﬂa pr |

IR £

Dem: : nan

mikian i:lx;&:eﬁ::? gasib ” o War:

n
ya g aya 0Cap




] ;' b 7T
S JEPARTEMEN AGAMARI
| 1 OO1 ALT TINGGT AGAMA ISLAY
» [ NEGERI
wrjl“‘ J(,“d nt - i b FAIN ) '
Jin Jend. A Yani Vo, 10 A, Telp. & Fax 0282 35624 Purwolerto 53126
i
dﬁor : 8TA Purwokerto,20 maret 2000
i p' . -Eﬁ’pr /
] : I}: Ehap. -1 PP.909/ 28" / a0ov Kepada Yth. © Kepala
" Yérmohone Madrasah Tsanawiyah Maarif oel
— on T1iin Riset Individusl Ll
——— * # WOposobo
AR S — Di ¢
Nonosobo
Asea);
dlcﬂﬂuaalaikum wr- Wb.
guna Pgiber‘itahukan gengan horms? pabie: dalem rongss penganpalan ¢3¢
——l nyusunar s g i pdul ° it cpra B
,.rome”ﬁtika Pe;rilii;:f:l gahas:srrl?ab (Studi Beskrlptlf analitis ®2
WP Mass e -
lsurif SelomertOn uOBOSObOJ ¢ paivida
al ke Make kami mobor gaudars perkens? mex!:bex' ikan 1jin riee
pada mahasiswé api 8608 al peribut *
}. Nama Nunung Nzryaninssi
<. N | ' 520 390
3 cmor Induk Mahasi.swa . . 1 hast aral
4- Seme st : XIvbiyah r Penildlkan ol
. . e I . Tar
an/Progr di -
5. Tab ogf&m Stu . 1999 / 2000
n Akadenik : ek B gengen ke
L o riset ipaividuel ters
sebagai berikut °
1 jara? abas? ArF
. - eng? b
D g byvek - F O'Dlemat;- 5e§0merto '-"ingggoo
g empat/Lokagi . MIS Maanzeoo .20 M ” e b3
q- Tanggal riset ; o2 Maret ay'Bs Tests Wket,
i M;. - . WB.W
ctode penelitis® | Obﬁew&&iﬂﬁgﬁ. K
dan gBEre . 5gbelumﬂya gami Ve a
5av ?

ters Kemudiar &
ma kasih-




LEM
. ADRASABAGA SENDIDIKAN MA'ARIF NU
H TSANAWIYAH MA'ARIF 02

L B

9]

1
1y ihe
y E '
=h olab I‘inm,i Azall Tglan negert
;‘\. J‘. 3 . ) o
| | deear * gTAe’ JPKe /PEe /351/20&;
o b 2000 qalid dcnSan s Kep& -
S ytarit 02 Sclorner ’ yiono= riempe”
i a yoans rnand ;
runund Nuryarli gihe
: 93 620 60« .
- « 1 i
S8 G o 1"95."8'h/Par1d,dii‘ia‘.’l Bahasa nake
b annm
T : 1.3':33/1:?94. .
H Ju }_-_1nyu‘1 {n.OB ‘]"01’1050
N0 1L2e 1
] lfaﬁraau“
' B
an ¢re pian ( 'lseb) l’ldl”
1
wit 02 gelonC cr U0y W0n05 Qe
Leund
dj,pCJ-Su-
Vi 1l y
g 1t tand maailf.a.n untuk gap
"0
-.511 i §
o wl's .'lll'ba
P.fladfasah




3126

Nomor
jelam Ne
1 inge Agend
gekolal Tin da
%, YAg bertunda tangan di baweh Ki;‘;g tugas keP®
RN } Purwokerto dengan inl penber
| : ih
-H n]_]’lSSl
s ; Nomung 15 ga Arab
)
Yh o TE et g p :xw.ah/Pendidikan
‘. T%:an/pmgr'ﬂm Studi . Tarbly 500
Akaden ) . 1999 / 2
an pudss rig

i
%leh dﬁgil'-‘f‘:r‘inta_hk&n antuk me}'aksal;‘lﬁ’:ipﬂ 5 pads t
ige:i‘lam rangka penyusunsi 2

kat .

M o Peng

(.'[' Ve k . ProblemaFlka 1omeI‘

{ Eml‘&t vaarif ge

1‘ T&naﬂ / lokagi . MT's 2000 2
.hetod:l “laet : 20 Mareti Wawencs’e”

Peneliting Obser'\f&f-" ’
dan

h%n Denyg ini 4P
aebzlkian surat, perintah 31 ¢
®ilmany mestinys-



DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nams
Tenq, - Nunung Nm-yaningsih
at Tan ]
Jor: Lahir . Wonosobo 8 Juni 1975
g Kelamm
Al : Perempunﬂ
2mat
- J1 PBanyunas Km. 08 Wonosobo 56361
Agna Kebangs ‘
aan Isiam / [ndonesid
Statyg
"2 Orng Tua
a Ayah Tunut Zaipuddin
P b. Ibu Ny. Turiyah
endidikan 87
4 SD : tahu? 1981~ 19
tafis?
p
“agal
Pemm Organigasi
o Kerge
“ikj
an .

S




